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Peraga 42.5 Sirkulasi ganda pada vertebrata
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 Mamalia dan burung memiliki jantung beruang-

empat dengan dua atrium dan dua ventrikel

 Bagian kiri jantung memompa dan menerima

hanya darah kaya-oksigen, sementara bagian

kanan menerima dan memompa hanya darah

miskin-oksigen

 Mamalia dan burung adalah endoterm dan

membutuhkan O2 yang lebih banyak daripada

ektoterm



Bagaimana Burung Bernapas

 Burung memiliki delapan atau sembilan

kantong udara yang berfungsi sebagai alat

peniup yang menjaga udara mengalir melalui

paru-paru

 Udara mengalir melalui paru-paru hanya ke

satu arah

 Setiap ekshalasi memperbarui udara dalam

paru-paru



Hickman, 2006



Hickman, 2006



Peraga 44.7 Bagaimana burung laut membuang kelebihan garam dari tubuhnya? (Campbell, 2010)
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Peraga 44.8 Pertukaran lawan-arus dalam kelenjar hidung pengekskresi garam
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Peraga 42.26 Sistem respirasi burung
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(c) Burung
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Peraga 41.9c Variasi di dalam kanal alimentaris


